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Abstrak
 

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu perubahan, yaitu peralihan dari satu kondisi kepada kondisi

lainnya yang dianggap lebih baik secara terencana atau disengaja. Melalui pembangunan, gagasan-gagasan,

metode-metode, teknik-teknik tertentu diintroduksi dan dikomunikasikan ke dalam kehidupan suatu

masyarakat agar berbagai segi kehidupan dapat meningkat.

Konsepsi diatas rasanya relevan apabila diterapkan kepada situasi di negara Indonesia yang sedang giat-

giatnya membangun. Sejak berdirinya pemerintahan Orde Baru, titik berat pembangunan terutama pada

PJPT I, diberikan pada bidang ekonomi yang dinilai oleh sementara pihak dapat menjadi titik tolak bagi

peningkatan berbagai aspek kehidupan lainnya. Dalam pelaksanaan PJPT I tersebut, keberhasilan

pembangunan memang telah dapat dirasakan oleh masyarakat Indonesia, ditandai dengan adanya

peningkatan berbagai aspek kehidupan, baik fisik maupun non-fisik.

Dewasa ini pembangunan memasuki tahap PJPT II dengan titik tekan pada pembangunan sumber daya

manusia, yakni upaya menciptakan dan membentuk manusia Indonesia yang berkualitas dan mampu

bersaing dengan bangsa-bangsa lain didunia. Guna mencapai tujuan tersebut, sektor pendidikan memperoleh

prioritas utama sebagai wahana strategis pembentuk manusia Indonesia yang berkualitas.

Satu hal yang perlu digaris bawahi, selama pelaksanaan pembangunan dalam PJPT I masyarakat Indonesia

mengalami laju perubahan yang cukup pesat. Disektor kependudukan, khususnya bidang ketenaga kerjaan

proses pembangunan turut memacu minat wanita untuk memasuki pasar kerja, baik diwilayah perkotaan

maupun pedesaan, di sektor formal maupun sektor informal. Sebagai dampak pembangunan, citra wanita

telah bergeser dan dituntut untuk mewujudkan peran ganda. Banyak kaum wanita tidak lagi hanya

menyandang status atau predikat ibu rumah tangga, tetapi sekaligus sebagai pekerja yang memperoleh

penghasilan tertentu. Kaum wanita, sejalan dengan upaya pelaksanaan pembangunan yang dapat mengisi

dan menunjang pencapaian tujuan pembangunan nasional.

Secara historis, keterlibatan wanita kedalam pekerjaan keluarga sebenarnya bukan merupakan hal yang baru.

Dalam masyarakat pedesaan yang hidup dari sektor pertanian tampak, bahwa wanita memiliki andil yang

besar dalam mendukung pekerjaan tersebut. Mulai dari menabur benih, penanaman, penyiangan,

pemeliharaan sampai dengan pemetikan hasil panen dan pasca panen bahkan pemasaran, tidak terlepas dari

keterlibatan peran wanita dalam mendukung pekerjaan itu.
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